PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

dienimbulkan tantangan di bidang kesehatan
ax, dan informasi yang

saja, tetapi juga :

e _'--- snsial {RD“.IL

"'I-'Ir iﬂﬁw.‘ﬂhﬂl}'ﬁplﬂf By T
u hoar fentang COVID-19  paling banyak terscbar melalui

tonggal 6 Mei 2019

engandung virus corona adalsh

g iika

A 1.5 mpi 3 FEIII.'I.IH'!. 2020
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2020. Menkominfa: Berita Hoaks Corong Banyak Tersebar i Whatsdpp Diakses

pada tanggal 25 Oktober 2020 Pukul 20.45 WIB).



Gambar 1.1 Platform media seslal yang paling aktif di Indenesia

MOST-USED SOCIAL MEDIA PLATFORMS

&5, , = Hootsuite
Sumber; Andi Dwi Biyanto. 2020, Hoptxite ¢ We are Sogiall; Indonesion.Dizital
Repare 2020 (Dinkses pada tanggal 25 Oktober 2020 Pukul 20,45 WIB),
Menurut data. dari Hootsuite (We are Socia/) yang dikelusrkan pada’ bulan
Februnri 2020, jumlah pengguna internet di Indonesia-saat'ini mencapai 171 jiwa
atan sekitar 64% dan jumlah keseluruhan penduduk. Kemudian diperoleh data
vang mana WhatsApp menduduki peringkat kodun Most-LUsed Sacial Media
Platfarms setelah Youtube. Dengan persentase 84% dari jumlah pengguna
internet, atvn sebanyok 143 jum pengpuna (Sumbers Andi Dwi Riyanto, 2020,
Hootswite (We are Socially Indopesien Digetal Repert 2020 (Diakses pada tanggal
25 Oktober 2020 Pukul 20.45 WIB).
Dikutip dari Tribunnews.com, sebuah risel yang dilakukan aleh Cupo Notion
menyebutkan jika WhatsApp menduduki aplikasi chatiing terpopuler nomor | di
Indonesia dengan persentase sebesar B3% kemudian disusul oleh Line dengan

persentase sebesar 59% dan Facebook Messenger dengan persentase sebesar 47%.



Persentase tersebut melambangkan persentase dari jumlah pengguna aktif sosial
media tersebut di Indonesia. Studi tersebut dikutip dari beberapa sumber salah
satunya World Popufation Review dan Census EGH‘_-.'.'J LuJ'n:.':m'i, 2020, Riset
CupoNation - Whatsapp Jadi Aplikesi Chatting Terpopuler di Indonesia. Diaokses
pada 26 Desember 2020 Pukul 12.13 WIB).

Hasil surves dopsDailySocialad, WhatsApp mmerupakan salah satu dan tiga
media sosialyang paling serng digunakan masyarakat Indopesia untuk mencari
informiast (Rond) Eka, 2008, Laporan DailvSocials Oixictbust Hoax i Media
Sasfel 2008, Dinkses pada 26 Desember 20200 Pukul 3200 WIB). Setidaknya
56.55% pengguna media sosial menerima ooy saol mereka mengginakan WA,
Sekitar 45% total 2032 responden yang tidak melakukon fusd oheck terhadap
berity fioax yang diterimznya. Responden jugs masih kesulitan mendefinisikan
sebunh’ benta sdalsh hoor. dibuktikan dort 75% responden menyatakan sulit
mengetahin bahwa sebuah berita itu adalah Ay

Gambar 1.2 Gambar berisl pesan untuk masak sayur lodel terschar di
WhatsApp
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Sumber: Gus. 2020. Bevedar Anfuran Maxak Savar Lodef Untuk Usie Corona,
Hoax atan Fakta! (Diakses pada 26 Desember 2020 Pukul 21.15 WIB)



Pada gambar 1.2 adalah salah satu contoh kasus hoar vang pernah terjadi di
Indonesia khususnya Yogyokarta. Yang mana ditemukan pesan berantai yang
beredar luas di aplikasi chatting WhatsApp baik di grup maupun pribadi, Pesan ini
berupa gambar yang berisi anjuran untuk memasak sayvur lodeh dengan 7 bahan

sayur yakni terong, kluwih, waluh. kacang panjang. tempe, kulit melinjo stau

tidak bertanggungjawab. hal ini menyebabkan penyebaran informasi tidak benar
{howr) sengaja disamarkan { Aditiawarman Mac, 2019; 2),

Literasi media adalah usaha memberikan kesadaran kritis bagi khalayak saat

mereka berhadap dengan media. Kesadarmn kritislah yang menjadi kunci bag



gerakan literasi (Utami Sofin Wilis; dik. 2020: 124). Menurut National
Association of Media Literacy Education (2010), literasi media tidak terbatas pada
media saja, namun juga kemampuan seseorang dalam mengakses, menganalisa,
mengevaluasi, membuat dan bertindak melalui berbagal media komunikasi.

Menurut Niken Widiastuti, Direktur Jetidral Informasi dan Komunikasi Publik

Kt Literasi Media, Diakses pada 26 Dese

shodup persial onx. Hal ini juga menjadi
dasar bagi peneliti ingin mencari fahu apakah Tingkat Literasi Media menjadi
faktor yang mempengaruhi sikap tanggap masyarakat.

Peneliti memilih masyarakat di Dusun Sono, Sinduadi, Mlati, Sleman,
Yogyakarta sehagai lokasi penelitian karena atus beberapa pertimbangan tertentu.
Pertimbangan yang pertama adalah keterjangkauan lokasi penelitian oleh peneliti



di tengah masa pandemi ini, baik dari segi tenaga, dana, maupun dari seg
efisiensi waktu. Pertimbangan lainnya adalah adanya karakteristik khusus yang
melekat pada setting yang dipilih. Pengamatan sementara menunjukkan bahwa
masyarakat di Dusun Sono, Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta terlihat ada
kecenderungan mudah tertipu dengan pesafisnaupun informasi di WhatsApp baik
melalui grup maupunpribadi, yang mana pesan-pesan, tersebut adalah hoax.

... -1 .. [y 'i-n-_____ By v ternaan hﬂ‘i‘[ﬂ

1g besar di Indonesia adaluh melalui Whats App. Memurut surv
ndonesia mm dlﬂw.'ilaﬂ_. Herdrsar
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1.3.1 Tujuan Penelitian

I. Untuk mengetahui adakah pengaruh berita froar tentang COVID-19
di WhatsApp terhadap sikap tanggap masyarakat,

2. Uniuk mengetshui adakah pengarub tingkat literasi media terhadap
sikap tanggap masyarakal.



1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1.3.2.1 Manfaat Teoritls
Penelitiun ini diharapkan dapat digunakan sebagai ala
uiga penelitian mi bisa digunakan
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(X1) dan tingkat literasi
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perilaku  penyebaran

honks (Y).

11




persamaan regresi Y=
17.654 =+ D.1T9X. literasi

media meningkat
sebanyak 1%, sehingga

12



1.5 Hipotesis Penelitian
Gambar 1.3 Kerangka Hipotesis

can :"-’1"""|I|-|||'.-1.'.-:
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masyarakat? (H.
1.6 Kerangka Teorl
Lol Terpaan Berita Hoax
Menurut Sunudaryanto, dkk (2017:33) karakteristik berita hoax yaitu
berita bohong atau  peristiwa  yang dilebih-lebihkan, atan  sengaja
menghilangkan bagian tertentu, kemudian keterangan (caption) atag tulisan
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yang tidak sesuai dengan gambarnya, isi berita yang tidak sesuai dengan
judulmys, dan juga peristiwa di masa lampau yang dibshas kembali demi
untuk mendukung isu terhangat yang sedang terjadi seolah-olah menjadi
peristiwa yang terjadi saat ini.

Menurut Shore (1985:26) terpaan

memanfaatkan media secara kritis yang mencakup pengetahuan tentang
media, kemampuoan memilih dan mencan isi media, serta memproduksi isi
media untuk suatu kepentingan (Herlina, 2012:6).

Dalam penelitian sebelumnya. Santoso (2015:86) menjelaskan

bahwa untuk mengukur tingkat literasi media yaitu menggunakan konsep
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Individual Competence Framewark. Individual Competence Framework
merupakan kemampuan dalam memanfaatkan media. berupa mengunakan,
memroduksi, menganalisis, dan mengomunikasikan pesan melalui media.
Individual Competence Framework sendini meliputi Kompetensi Pribadi

I:Pemoﬂnf Eﬂnwz.!ﬂ'll:‘é’]dlﬂK mpetenssS

kedalam sebuah skala, mulai dari ujung yang favorable sampai dengan yang
unfavorable. Secara umum terdapat tiga jenis sikap manusia yaitu (Liliweri,
2005:197) :

15



1. Kognitif, merupakan kaitannya dengan apa yang dipelajari dan lentang
apa vang diketahui tentang suatu objek.

2. Afektif, adalah sebagai faktor emosional yang berkaitan dengan

perasaan (bagaimana perasaan temang objek),

L.6.4 Pengaruh Terpaan Berita Hoax Tentang COVID-1% dl WhatsApp
terhadap Sikap Tanggap Masyarakat

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori S-O-R
(Stimuluy, Ovagnism, Response). ) Menuni DjﬂmﬂldlﬂFH:]ll’lﬂkﬁ'ﬂ{Zﬂl?t [i%]]
model komunikasi 5-O-R menjelaskan bagaimana efek bereaksi terhadap

16



stimulus tertentu. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa teori ini
menjelaskan kaitannya antara pesan dengan media dan reaksi khalayak. Elemen
utama dari teori ini adaloh pesan (stimulus), seorang penerima atau receiver
{organisme) dan efek (respon).

Prof. Dr. Mar"at mengutip pendspat Hovlan dan Kelley dalam bukunya
bahwa dalim menclaah sikap terdapat 3 varishel peating. yang meliputi

Sclain itu, teari inf juga menjclaskan tentang pefgaruh yang terjadi
komunikan sebagai akibat dari kemunikast Pengaruh atu
lebih jelasnya, berikit adsish bSMEERY ae%

Me-Respon ©

F DRGANISME RESPON

STIMULUS [ itk B

Pengertian
Penenmaan
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Dapat dilihat pada gambar 1.3 bahwa perubahan pada individu tergantung
pada proses pesan informasi. Gambar diatas menggambarkan bahwa stimulus
yang diberikan untuk komunikan memiliki dua kemungkinan, yaitu pesan yang

diterima atau ditolak.

1.6.5 Pengaruh

5) Manusia menggunakan kemampuan, keyakinan, pengalaman
mereka untuk membangun arti pesan media.
fi) Media dan pesan dapat mempengaruhi keyakinan, dan pengalaman
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berikut :

1) Membantu pengguna media agar memiliki pemahaman dan

4) Sadar jika ah sebuah teks yang memberikan
pemahaman terhadap budaya kita dan diri kita.

5) Memahami kesenangan dan memahami apresiasi terhadap isi
konten media.
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1.7 Definisi Konseptual dan Definis Operaslonal
1.7.1 Definisl Konseptual

L7.1.1 Tll'l!llll Berita Hoax Covid-19

Berita hoaks atau roar adalah berita yang mengandung isi




.72 Definisl Operasional

Tabel 1.2 Definisi Operasional

No Variabel Dimensi Variabel Pertanyaan

I. | Terpaan Bernita Frekuensi 1. Seberapa sering

Hoax

1
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2. | Tingkat  Literasi Persenal 1. Saya dapat
Media Competonce menggunakan

WhatsApp  tanpa
bantuan orang lain.

mencari  perbedaan
isi informasi
tersebut  dengan
sumber lain  untuk
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informasi yang sayn

4§

buat sesuai dengan
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3. Jka ada informasi
di WhatsApp yang

kebenarannya. - saya

26
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1.8 Metodologi Penelitian
1.8.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunokan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian kuantitatif. Sugiyono (2019:15) menyatakan bahwa

F“E‘liﬁ.ﬂl] ._—I I3 cuantanf  ada !} metode F itiz yang

santitatif atwn statistik untuk meng oa
yang sudah ditenfukan.
ksplanatif digunakan untuk menemukan penjelasan ferksit sustu

1.8.2.1 Popu

Menurut Prasetyo dan Miftahul (2011:115) populasi yaitu

meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh subyek atau obyek
vang terdapat dalam penelitian itu sendii.

Sedangkan menurut Sugiyono (2019:130) bukan hanya erang

saja yang disebut sehagai populasi, namun juga termasuk obyek dan
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benda-benda alam lainnya. Sehingga populasi tidak hanya sekedar

jumlzh vang terdapat di obyek atau subvek yang dipelajari, namun

meliputi keseluruhan karakteristik stau sifat vang dimiliki subyek atau

obyek itu.

Populasi pada penelitisfuni yaitu masyarakat Dusun Sono,
Sleman, dengan jumiah penduduknya

i ngin mengetahui

pun menanggapi

AT

rpasive Sumpling didasari alasan
untuk diuji. Beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam penentuan
sampel penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Masvarakat pengguna aktif WhatsApp.



2. Pemah membaca atau mendapatkan terpaan berita hoax di
WhatsApp terkait Covid-19.

3. Berusia = 17 tahun.

Berdasarkan beberapa kriteria distas maka vang dapat dijadikan

1.8.3

Dalam penel noam alat peng m-l- § Ang TUnNAkan untuk

Uy -... dal '.i i ihhﬂlﬂ mengg .'“. o Kues:

emberikan beberapa pertanysan maupun pemyataan teftulis kepada
responden untuk dijawab oleh mereka (Sugiyong, 20182218

kuesioner tersebul akan disunting agar sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan dan akan dilanjutkan ke proses selanjutnya.
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1.8.4.2 Coding
Seteloh tahap editing ataw setelah mformast di sunting dan

diteliti kembali, maka selanjutnya informasi tersebut akan diberi tanda

sesuai dengan kriteria atau kategori vang sudah ditetapkan.

Pada tahap ini dilakukan pengecekan kembali sumber data dari
responden yang telah dimasukkan agar tidak oda kesalahan saat
mengolah data nantinya.

32



1.8.5 Teknik Analisis Data

L8.5.1 UjJi Validitas

Menurut Noor (2011:32) uji validitas merupakan indeks untuk

melihat alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur dan

Ghozali (2006: 41) menyatakan jika instrument yang
terdapat pada suatu variabel dikatakan reliabel apabila nilai dari
Cronbach Alpha (o) memiliki nilai sama atau lebih dari 0,6,
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Untuk menguji uji reliabilitas, menurut Sugiyono dalam
Aditya Nugroho (2013 : 38) dapat dilakukan dengan rumus Cronbach
Alpha sebagai berikut:

varigble X sebagai variabel bebas dan variohle Y sebagai variabel tak

bebas adalah:

Y=a+bX



Y = Vanabel dependen (variabel tak bebas) (Sikap Tanggap
Masyarakat}

A = Konstanta

b = Parameter koefisien untuk variable X

X = Variabel Independen (T

di atau
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